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2 2 Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah penelitian termasuk
=2 m
;Dp%nil Ea n judul dan topik penelitian dan alasan penulis dalam melakukan penelitian ini.
52 O
‘SPehulis’ akan melakukan identifikasi masalah dalam penelitian dimana masalah tersebut
> < 0
» g =
gdi&ataér dengan batasan masalah dan batasan penelitian agar penelitian dapat dilakukan
2 W
— Y
Sdeng 1§leb1h efisien.
e 1 (7]
52 8
5 é —Batasan penelitian dilakukan karena adanya keterbatasan waktu dalam melakukan
c )

“penelitian maka akan dilakukan perumusan masalah mengenai aspek-aspek dari yang akan

ne

—

gditelitin’imtuk menghasilkan hipotesis yang memberikan gambaran secara umum mengenai
W A

%peneliﬁém yang dilakukan. Untuk menjawab pertanyaan mengapa penelitian ini dilakukan
=

O —
@ )

“maka giuraikan tujuan dan manfaat penelitian serta penulis berharap penelitian yang
3

> o
“dilakukan dapat memiliki manfaat bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian.

ngr Belakang Masalah

E'Informasi mengenai posisi dan kinerja keuangan disajikan dalam laporan keuangan

‘”dlmalw informasi tersebut disampaikan dalam laporan keuangan ini sangat bermanfaat bagi

ue>11nqa/<q§u1 uep

wn

99

npengéna dalam mengambil keputusan. Menurut SFAC 2 dalam Kieso, Weygandt &
Warﬁg'd (2022), yaitu tentang Karakteristik Kualitatif Informasi Akuntansi menyatakan
bahw!__lhinformasi akuntansi harus memiliki dua karakteristik fundamental, yaitu: relevansi
dan 1§]’ujuran menjadikan; serta tiga karakteristik sekunder, yaitu: dapat dibandingkan,
konsi%nsi dan dapat dipahami. SFAC 2 inilah yang menjadi pedoman bagi manajemen
]

perus@liaan dalam membuat dan menyajikan laporan keuangan tahunan, yang selanjutnya

akan S';mdit oleh auditor eksternal dengan berdasarkan kerangka kerja konseptual yang sama

3| uepy
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pola pikirnya. Dengan adanya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang didasari pada

kerangka kerja konseptual diatas, bertujuan untuk meminimalisir kecurangan dalam

—_ -

Cmenya];kan laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan memungkinkan pemangku

epentmgan seperti investor, kreditor atau regulator untuk ditipu dengan menyajikan

ﬁhg‘em

Busw
H

nforrnas1 yang salah pada laporan keuangan. Akibatnya, para pemangku kepentingan

s din
1!G®1d!3

men Jadl tertarik untuk bekerja sama dengan perusahaan yang terkait untuk menanamkan

3
gj I

al Menurut SAS No. 99 AICPA (2003), kecurangan laporan keuangan dimulai dengan

1e uejbeqas

a|6un

i akan dan kesalahan yang tampaknya sederhana atau tidak signifikan. Hal ini dimulai

(v}

19s ne

-Buepu

d gaﬁ melakukan manipulasi angka dan penyembunyian data seiring berjalannya waktu

nJan

erﬁbang menjadi masalah yang lebih besar. Pelaku kecurangan pelaporan keuangan

n} e/(§>1 Y
BU%pUﬂ

E

enganggap kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan sebagai masalah sementara yang

B) Ul

dapat Ehperbalkl Pelaku menganggap tindakan mereka tidak merugikan secara signifikan

w edu

dan dafpat diperbaiki dengan cepat tanpa mengakibatkan konsekuensi yang besar.

?Menurut ACFE (2022), menyatakan bahwa dua alasan utama mengapa jenis

ecurangan sangat umum terjadi yaitu karena setiap organisasi harus menetapkan batas

W UEpWU‘EHUJﬂ],UEDUS

dalam memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk melakukan akses atau kendali atas

aAua

g

setnﬁ@t dan kecurangan kerja sangat umum terjadi karena banyak orang yang berada dalam

posisitertentu untuk melakukan kecurangan. Laporan ACFE (2024) menunjukkan bahwa

Jaguins uey

umlair»kasus kecurangan di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 25 kasus yang terdiri dari
5 petﬁsahaan sektor barang konsumen non-primer, 5 perusahaan sektor infrastruktur, 5
perusz;haan sektor barang baku, 3 perusahaan sektor transportasi dan logistik, 2 perusahaan
sektor keuangan, 1 perusahaan sektor barang konsumen primer, 1 perusahaan sektor energi,

1 perisahaan sektor perindustrian, 1 perusahaan sektor kesehatan dan 1 perusahaan sektor

tekndiogi. Perusahaan yang memberikan kontribusi cukup besar dalam melakukan praktik

310 Ul
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kecurangan laporan keuangan yaitu Perusahaan Badan Usaha Milik Negara dimana yang

melal@an kecurangan laporan keuangan terdiri dari 6 sektor.
T

Q
:Hasil survei ACFE (2024) terbaru menunjukkan bahwa penyalahgunaan aset adalah

'C

jenis fgaud paling banyak ditemukan dengan tingkat keterjadian 89% atau 1.309 kasus

nnbusw bueieyiq |
H 2.

gs dn
pun&%.em

emiliki rata-rata tingkat kerugian paling rendah. Posisi kedua yaitu korupsi dengan

)ag)l |a§>ﬂ|l

kafketerjadian 48% atau 662 kasus yang memiliki rata-rata kerugian menengah. Posisi

uelbe

&

k aitu kecurangan laporan keuangan memiliki tingkat kasus tidak banyak terjadi yaitu

ga

s neje

prsumﬁ

miliki tingkat keterjadian 5% atau 61 kasus namun memiliki rata-rata tingkat kerugian

Apana

ingbesar. Selaras dengan hasil survei ACFE (2024), ACFE mengklasifikasikan tiga jenis

epurbue

uep@mm@mm@m

rgud galtu korupsi, penyalahgunaan aset dan kecurangan laporan keuangan. Berikut ini

nnyeAiiey

10}

gbeberag?a fenomena yang membuat penulis tertarik melakukan penelitian kecurangan

glaporaﬁ_ keuangan pada 6 sektor di Perusahan Badan Usaha Milik Negara.

W A
2 i
2 = Tabel 1.1
g ; Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang Terindikasi
5 © Melakukan Kecurangan Laporan Keuangan
;’ No. Nama Perusahaan Sub Sektor Tahun Penyebab
q 1.7a | PT. Waskita Karya Tbk Infrastruktur 2023 Cash flow
E_ ';: (WSKT) perusahaan
8 =1 tidak pernah
u W positif
3 ' | PT. Wijaya Karya Tbk Infrastruktur 2023 Cash flow
9 S, (WIKA) perusahaan
: tidak pernah
) positif
2.2 PT. Semen Indonesia Basic Material 2022 Terdapat
?h Tbk (SMGR) window
=] dressing
3.§ PT. Bank Tabungan Keuangan 2018 Piutang yang
@ | Negara Tbk (BBTN) bermasalah
4.% PT. Perusahaan Gas Energi 2023 Kerugian
% | Negara Tbk (PGAS) keuangan
5.7 | PT. Garuda Indonesia Transportasi 2019 Mengalami
§. Tbk (GIAA) dan Logistik kerugian pada
ol akun
o
o]
= 3
@)

9l
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Nama Perusahaan Sub Sektor Tahun Penyebab
@ pendapatan
-+ T lain-lain
g 6. = | PT. Indofarma Tbk Kesehatan 2023 Menurunnya
o 5 | INAF) penjualan obat
= & generik
%Slﬁnb@ cnnindonesia (cnnindonesia.com)
2o 3
% SPenulis dalam melakukan penelitian tertarik dengan kasus yang terjadi pada PT.
() O P
o = @
‘“Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT. Wijaya Karya Tbk (WIKA) dalam sektor infrastruktur
o %am':'laporan keuangan terdapat ketidakwajaran karena kondisi keuangan selalu untung,
gp%iah cash flow perusahaan selalu negatif. Pada 2023, PT. Waskita Karya Tbk mencetak

brito Rp. 400,4 miliar dan total liabilitas Rp. 84,37 triliun dimana angka ini lebih tinggi

Ju| @ep sifisig 3

2 yn

&rg} ekl

dari tahun sebelumnya. Perusahaan mencetak rugi bersih Rp. 374,9 miliar serta kas dan

ew

E(}JIU[ Sl

setara Eas Rp. 7,5 triliun dimana angka ini turun dari tahun sebelumnya serta arus kas operasi

w. edu

menj a@ naik dari tahun sebelumnya yaitu tercatat -Rp. 467,6 miliar. Pada 2023, PT. Wijaya
~

aryagxfnencetak laba bersih Rp. 526,5 miliar dimana angka ini lebih tinggi dari tahun

L%Z)US

)
ebelumnya, total liabilitas Rp. 55,76 triliun dimana angka ini turun dari tahun sebelumnya

p UE(};]LUFH

serta kas dan setara kas perseroan turun menjadi Rp. 2,22 triliun serta jumlah aset sebesar

oWl ue

5

p. 7373 triliun turun dibandingkan tahun sebelumnya. Perusahaan mencetak rugi yang

e>11nqa

dlbebmkan pada entitas asosiasi Rp. 13,9 miliar dan rugi yang dibebankan pada entitas
-

entug- bersama sebesar Rp. 55,5 miliar (https://www.cnnindonesia.com, 06 Juni 2023,
=
11: SIUWIB)

m
;Selain itu, terdapat kasus lainnya yang pernah terjadi pada PT. Semen Indonesia Tbk

Jaq%ns u

=
(SM(ﬁ() yang bergerak dalam sektor basic material. Diketahui terdapat selisih Rp. 15,082
miliaﬁpada transaksi yang dilaporkan sebesar Rp. 37,070 miliar yang diubah menjadi Rp.

x
21,98% miliar serta terdapat transaksi pembayaran sebesar Rp. 19,809 miliar. Pada laporan

31D uepi MMy
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” keuangan Tri Wulan I dan II tahun 2023, Rp. 37,070 miliar tidak tercatat dan pada laporan

keuangan Tri Wulan III tahun 2023 angka Rp. 37,070 miliar kembali muncul.

1na-l

EFenomena kasus kecurangan laporan keuangan lainnya juga terjadi PT. Bank

Tabungan Negara Tbk (BBTN) bergerak di sektor keuangan yang melakukan praktik

nbuaw buede

F*eH

w .doy{z dressing dengan melakukan pelanggaran hukum termin pertama sebesar Rp. 100

di

ar?dicairkan untuk membayar utang ke PT. Batam Island Marina kepada pemegang

s di

pi

uelbe
pul

&

amﬁidimana seharusnya dana tersebut untuk proyek perumahan dan melakukan tambahan

s neje
N6

kredit i(p 200 miliar dimana dana yang diberikan tidak didasarkan pada due deligent yang

e

ynima
r‘§BU

af;iTerkait dengan window dressing, piutang bermasalah karena hak tagihan dijual

ad%PT. Perusahaan Pengelolaan Aset. PT. Bank Tabungan Negara memberikan kredit

Ny eAley
N
S epu
o
o
pBI110
a~}
—
a=}
(¢}
=
»n
o
=
o
=
0
(¢}
=
(0)}
[N
=
o
o
=
>
%
(¢}
—
o
=
=]
=
3
(¢}
3
on
o
A
&
—
8
)
(@)
(¢}
-+
=
<
[N

;Pada PT. Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) yang bergerak di sektor energi juga

ernaly ferj adi kasus kecurangan laporan keuangan. Dalam operasional hingga 2022 tercatat

HYInuRUaW edue) U]

endapatan perusahaan Rp. 53,53 miliar, sedangkan nilai liabilitas sebesar Rp. 56,30 miliar.
Sf'raud terindikasi ketika laporan tahunan perusahaan tidak memberi tahu secara jelas adanya

a/(L@uJ

elasidisnis dengan Sunny Ridges yang terafiliasi dengan Sierra Oil Services. Laporan BPK

enjéjutkan transaksi terkait akusisi blok berlangsung dengan Sunny Ridges dan

engﬁggkapkan kerugian keuangan perusahaan sebesar Rp. 1,97 triliun.

:Jeqw%s uexgwq

:‘Pada sektor transportasi dan logistik juga pernah terjadi kecurangan laporan
keuarfgan pada PT. Garuda Indonesia Tbk (GIAA) yang menunjukkan laporan keuangan
memiliki laba bersih Rp. 11,33 miliar dimana hal tersebut berbanding terbalik dengan
kondisi keuangan yang mengalami kerugian Rp. 3,03 triliun. Kejanggalan diketahui dari
akun ﬁndapatan lain-lain Rp. 3,90 triliun yang berarti terdapat kenaikan hampir 14 kali lipat

dari pgndapatan lain-lain Rp. 275,80 miliar. PT. Mahata Aero Teknologi ikut terlibat dalam
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kasus ini karena melakukan kerja sama dengan PT. Garuda Indonesia Tbk (GIAA) dimana

PT. l\@ata Aero Teknologi melakukan pencatatan utang Rp. 3,34 triliun karena belum

—_

Cmelak&kan pembayaran kepada PT. Garuda Indonesia, tetapi PT. Garuda Indonesia mencatat

erja ﬁma pada akun pendapatan.

IR

asus lainnya yang pernah terjadi pada PT. Indofarma Tbk (INAF) di sektor

1@ eydi) yeH

hatan dimana permasalahan keuangan dipicu oleh anak usaha yaitu PT. Indofarma

ue!ﬁeggs dinnbusw E;E_J‘EJE

Q

rpul

O"

§JI) BN 19

edika yang tidak menyetorkan dana Rp. 470 miliar dari hasil penjualan produk

glnll

iengakibatkan PT. Indofarma kesulitan membayar gaji karyawan. Pada 2020,

<
Bn 16
(0)°]

as neje

=SiuUsl

sahaan mencatat laba Rp. 27,58 miliar, namun pada 2021 PT. Indofarma mengalami
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‘QHlnggé September 2023, kerugian mencapai Rp. 191,69 miliar, salah satunya disebabkan

d;éel Iu

arene;penjualan obat generik yang diproduksi perusahaan semakin menurun.

MM

“Metode yang digunakan untuk menganalisis dan menemukan kecurangan yang telah

wnjuesuaw e
ue

dilaku%‘an penelitian ditunjukkan oleh Beneish (1999). Ini menunjukkan perbedaan

uantitatif antara perusahaan yang diidentifikasi melakukan dan tidak melakukan manipulasi

W uep uey

“laba. Entuk menentukan apakah terdapat indikasi kecurangan laporan keuangan, Beneish
n

-
=mengatialisis dengan melihat data keuangan dan menghitung rasio keuangan. Menurut
=

gaku

uey

ZBeneigh (1999), peningkatan pendapatan atau penurunan beban perusahaan secara signifikan
7]
~dari t&8hun sekarang (t) ke tahun sebelumnya (t-1) menunjukkan manipulasi laba. Terdapat

qu

S

delap§ rasio Beneish M-Score yang dapat digunakan untuk menggambarkan adanya
kecurigan laporan keuangan yaitu days sales in receivable index (DSRI), gross margin
index§GMI), asset quality index (AQI), sales growth index (SGI), depreciation index
(DEP% sales general and administrative expenses index (SGAI), leverage index (LVGI) dan

]
total gcrual to total assets index (TATA) Indriani dan Rohman (2022).

3|9 uepy )|
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Gambar 1.1
Grafik Realita 1 dan Realita 2
- T Grafik Realita 1 dan Realita 2
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o SCressey (1953) pertama kali menciptakan teori fraud triangle dan mengatakan bahwa
5. o
St

erdapat tiga elemen untuk mengidentifikasi kecurangan yaitu tekanan (pressure),
=

esempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Teori fraud triangle kemudian
=

ueouaw ed
gHeEuz

erkenibang menjadi teori fraud diamond yang ditemukan oleh Wolfe dan Hermanson

ueywn

D
(2004), yang memberikan tambahan satu elemen yaitu kemampuan (capability). Setelah itu,

uep

oul

berkembang menjadi teori fraud pentagon yang ditemukan oleh Horwath (2011) dengan

=
enafiibahkan elemen arogansi (arrogance). Selanjutnya, Vousinas (2019) meningkatkan
=

eori gendeteksian kecurangan menjadi fraud hexagon. Model teori fraud hexagon terdiri
cy

dari Igzanan (pressure), kapabilitas (capability), kesempatan (opportunity), rasionalisasi

7
(ratioglization), arogansi (arrogance) dan kolusi (collusion) Novarina dan Triyanto (2022).

EF inancial stability menurut SAS No. 99 AICPA (2003) yang berkaitan dengan teori

(=]
fraua’gzexagon menyatakan bahwa tekanan adalah faktor yang menyebabkan terjadinya
Q

qLunS'_qemn%aAu

‘J9

kecur%gan dan dapat terancam karena kondisi ekonomi, industri dan kondisi operasi entitas.

]
Kestabilan keuangan perusahaan terganggu akibat arus kas operasi negatif secara terus

menefis sehingga tidak mampu meningkatkan pendapatan. Cara untuk mengukur financial
]
= 7
@
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stability dalam penelitian ini menggunakan growth in assets (ACHANGE). Peneliti

terdahfn Octani, Dwiharyadi, dan Djefris (2022) dan Isalati dan Azis (2023), menyatakan
- T

:E_bahwai’—ﬁnancial stability berpengaruh positif terhadap peluang terjadinya kecurangan

©

eJe

Zlaporafi keuangan. Peneliti terdahulu Nainggolan dan Malau (2023) dan Preicilia, Wahyudi,
gde% P]%icilia (2022), menyatakan bahwa financial stability berpengaruh negatif terhadap
gﬁ%@% terjadinya kecurangan laporan keuangan.
? § gFinancial targets menurut SAS No. 99 AICPA (2003) sebagai risiko yang dapat
%mﬁ?iﬁiné(atkan tekanan berlebihan kepada manajemen perusahaan. Bila tingkat persentase
g%éA g'emakin tinggi maka semakin mudah manajemen perusahaan dalam melakukan
55 3

‘smanipulasi laba. Cara untuk mengukur financial targets dalam penelitian ini menggunakan

s =
c

Creturn §n assets (ROA). Peneliti terdahulu Ainiyah dan Effendi (2021) dan Utami dan Idayati

3

o

—

§(2022)§menyatakan bahwa financial targets berpengaruh positif terhadap peluang terjadinya

3 2,
gkecurﬁgan laporan keuangan. Peneliti terdahulu Nainggolan et al (2023) dan Ginting dan

O
Q

L
%Daljon% (2023), menyatakan bahwa financial targets berpengaruh negatif terhadap peluang
> o

> o
“terjadinya kecurangan laporan keuangan.

=Personal financial need menurut Skousen, Smith dan Wright (2009) mengungkapkan
0n

-
ahw@’ kondisi keuangan suatu entitas sangat dipengaruhi oleh situasi keuangan
=

uex&gqaﬂuaw uep

-
%eksekwifnya. Ketika eksekutif suatu entitas memegang peran penting dalam suatu entitas

[
(o

%maka‘%ebutuhan pribadi tersebut dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan. Jika kinerja
keua1§-an perusahaan baik maka keadaan personal financial need eksekutif yang memiliki
sahan%ntitas juga akan meningkat dan sebaliknya. Cara untuk mengukur personal financial
need §1am penelitian ini menggunakan cumulative percentage of ownership in the firm held
by in.%’er (OSHIP). Peneliti terdahulu Basmar dan Sulfati (2022) dan Gultom dan Amin
(202% menyatakan bahwa personal financial need berpengaruh positif terhadap peluang

terja(ﬁya kecurangan laporan keuangan. Peneliti terdahulu Nainggolan et al (2023) dan

8
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Octani et al (2022), menyatakan bahwa personal financial need berpengaruh negatif

terha peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.

eH

~External pressure menurut SAS No. 99 AICPA (2003) terdapat tekanan luar pada

Uéﬁuem]!(] I
exd

g»eH =

Jebmen perusahaan untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan termasuk tujuan

1ta£111tas atau penjualan dengan bertanggung jawab terhadap manajemen. Cara untuk

s diynbua
<

§e1d-|

gugur external pressure dalam penelitian ini menggunakan LEVERAGE. Peneliti

yeibe

ﬂ
a
ghpun

ahulu Ginting et al (2023) dan Maulina dan Meini (2023), menyatakan bahwa external

=
s 16
UJ

¢ berpengaruh positif terhadap peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.

g.gm]a% neje

eliti terdahulu Nainggolan et al (2023) dan Setyono, Hariyanto, Wahyuni dan Pratama

pursbue

23); menyatakan bahwa external pressure berpengaruh negatif terhadap peluang

JO;QTUEpSJUSI%JnJI

m;@w
&Se

t erj adlﬁya kecurangan laporan keuangan.

enurut SAS No. 99 AICPA (2003), pemegang saham mempekerjakan direktur agar

aw edue) IUI S|
!’V\%l?)i!l

éekspela:am kondisi perusahaan menjadi lebih sehat dan meningkat. Namun, beberapa

-
- 3

gdirektlg. tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik, sehingga mereka berusaha keras

uey

Suntuk meningkatkan efisiensi kinerja. Jika direktur menunjukkan kinerja yang buruk maka

rincigul akan memberhentikannya dan mengganti direktur baru. Cara untuk mengukur
n

-
hanﬁ in directors dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy yaitu kode 1 untuk

A,Leaw u

HNga

enewkan bahwa ada perubahan direktur perusahaan selama tahun 2020-2023 dan kode 0
(7]
k%lenentukan bahwa tidak ada perubahan direktur perusahaan selama tahun 2020-2023.

. aqm%s ue

e
=
S

Penel§ terdahulu Dewi dan Yuliati (2022) dan Preicilia et al (2022), menyatakan bahwa
chané‘ in directors berpengaruh positif terhadap peluang terjadinya kecurangan laporan
keuaraan. Peneliti terdahulu Yanti dan Riharjo (2021) dan Purwaningtyas (2021),
meny%kan bahwa change in directors berpengaruh negatif terhadap peluang terjadinya

kecurangan laporan keuangan.
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Menurut SAS No. 99 AICPA (2003), nature of industry dalam kecurangan pelaporan

keuat@l memberikan peluang untuk terlibat karena melakukan transaksi pihak yang
- T
E_tnemilﬁ«:i hubungan diaudit dan tidak diaudit oleh perusahaan lain. Keberadaan keuangan

o
ang Kuiat dapat mendominasi industri tertentu yang dapat menyebabkan transaksi menjadi
3

idak éajar. Cara untuk mengukur nature of industry dalam penelitian ini menggunakan

Busw @EJE
H

= O

?DR%CE::I:\/ABLE. Peneliti terdahulu Febrianto dan Suryandari (2022) dan Yanti et al (2021),
S = o

%mghya?kan bahwa nature of industry berpengaruh positif terhadap peluang terjadinya
i'c’k;:jciura%gan laporan keuangan. Peneliti terdahulu Ainiyah et al (2021) dan Dewi et al (2022),
gcm.%nya%ikan bahwa nature of industry berpengaruh negatif terhadap peluang terjadinya
=

gkeiéuraggan laporan keuangan.

g. gMenurut SAS No. 99 AICPA (2003), ineffective monitoring yang tidak efektif
%disebagi(an adanya pengaruh manajemen karena individu atau kelompok kecil dalam bisnis
§yang t%ak dikelola oleh pemilik tanpa pengawasan memadai dan tidak efektif atas proses
%pelapo%m keuangan internal oleh mereka yang bertanggung jawab atas manajemen. Cara
guntuk gmengukur ineffective monitoring dalam penelitian ini menggunakan board
gcompo_sition (BDOUT). Peneliti terdahulu Agusputri dan Sofie (2019) dan Ainiyah et al

=
202 1& menyatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap peluang
-

| =
jterjadgya kecurangan laporan keuangan. Peneliti terdahulu Barezki, Fuadah dan Yulianita

exIngaius

n
c

5(20233 dan Basmar et al (2022), menyatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh
. a.
negatg-terhadap peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.

=)
EMenurut SAS No. 99 AICPA (2003), auditor opinion adalah opini wajar tanpa
(=]

q
pengeBualian yang ditulis dalam paragraf penjelas sebagai bentuk rasionalisasi atau
Q

pemb%aran atas temuan yang ditemukan selama proses audit. Paragraf penjelas ini dapat
]
berupapenegasan atas perubahan kebijakan yang menyebabkan adanya penyajian kembali

laporg keuangan atau reklasifikasi akun. Cara untuk mengukur auditor opinion
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menggunakan variabel dummy yaitu kode 1 diberikan apabila perusahaan yang memperoleh

opini @jar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas dan kode O sebaliknya. Peneliti
- T
cterdahiflu Novarina et al (2022) dan Suryakusuma dan Stephanus (2023), menyatakan bahwa

buede)

©
audito¥ opinion berpengaruh positif terhadap peluang terjadinya kecurangan laporan

gkéfii ng%ln Peneliti terdahulu Preicilia et al (2022) dan Nadziliyah dan Primasari (2022),
gﬁ%ﬁy@kan bahwa auditor opinion berpengaruh negatif terhadap peluang terjadinya
éﬁkguraﬂgan laporan keuangan.

g Q;: gMenurut SAS No. 99 AICPA (2003), frequent number of CEO picture memiliki
Eg«-ierkétan dengan teori keagenan yang mengatakan bahwa ketika CEO memiliki lebih dari
2 a o

%sq%u pghsm dalam suatu jabatan maka mereka akan menggunakan kekuatan dan arogansi
c o

gyang mereka miliki saat ini untuk kepentingan mereka sendiri. Cara untuk mengukur

e

%frequeﬂtt number of CEO picture menggunakan jumlah gambar dari CEO yang ditampilkan

1Y

3 .
Tpada lgporan tahunan. Peneliti terdahulu Dewi et al (2022) dan Barezki et al (2023),

ued

L
cmenya%ikan bahwa frequent number of CEO picture berpengaruh positif terhadap peluang

()

2 =

~<

g'hegat&terhadap peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.

% wwMenurut SAS No. 99 AICPA (2003), karena pendapatan yang besar maka suatu
o n

IS

entltaayang melakukan kerja sama dengan proyek pemerintah mudah melakukan manipulasi
Q.

dalan%unnual report mereka. Cara untuk mengukur kerja sama perusahaan dengan proyek

pemegﬁah menggunakan variabel dummy. Jika ditemukan bahwa suatu perusahaan terlibat
(=)

dalanacerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah pada tahun 2020-2023 maka akan
]

diber%ode 1. Jika tidak ditemukan bahwa suatu perusahaan terlibat dalam kerja sama
]

perusahaan dengan proyek pemerintah pada tahun 2020-2023 maka akan diberi kode 0.

Peneliti terdahulu Ainiyah et al (2021) dan Sari dan Nugroho (2020), menyatakan bahwa
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P
TRNE

A\\wj

kerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah berpengaruh positif terhadap peluang

terjad@a kecurangan laporan keuangan. Peneliti terdahulu Utami et al (2022) dan Sabrina
- T
cdan Effendi (2024), menyatakan bahwa kerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah

eJe)

b

©
Zberperigaruh negatif terhadap peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Bm!w

erdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut ternyata masih terdapat

9ps dinnbusw
punig.eidio e

é‘hnuﬁun EBIM T:

bedaan terkait pembahasan untuk penelitian terdahulu. Pada penelitian ini, penulis

um

eftarikiuntuk meneliti Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek

19g heije yeibe
Bl 16
!

pu@;ﬁue

ongsia periode 2020-2023 untuk mengetahui external pressure, change in directors,

(%IUSI

re”of industry, auditor opinion, frequent number of CEQO picture dan kerja sama

uep

gusagaan dengan proyek pemerintah yang akan mempengaruhi kecurangan laporan

nn} E/UEX ynn

o
(@]

&
<&
 exneguoy
=

edue) 1u]

B. Idegtlﬁkam Masalah

x

7Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya,
Q

=)
aka @neliti melakukan identifikasi beberapa masalah sebagai berikut yaitu :

1. Bagaimanakah financial stability berpengaruh terhadap kecurangan laporan

Zkeuangan?

2. EBagaimanakah financial targets berpengaruh terhadap kecurangan laporan
-

|| ‘7
;q;(euangan ?

3. zBagaimanakah personal financial need berpengaruh terhadap kecurangan laporan

o
—keuangan?

:Jaquins ueyingaAuaw uep uex%gruueauam

4. :O"Bagaimanakah external pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan
gkeuangan?

-
5. §Bagaimanakah change in directors berpengaruh terhadap kecurangan laporan

@euangan?
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TR
A
¢

s

6. Bagaimanakah nature of industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan

(Keuangan?

7. Bagaimanakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan laporan
(o)

©
ckeuangan?

. ;Bagaimanakah auditor opinion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

I
=8
g &
EDY9. ;;Bagalmanakah frequent number of CEO picture berpengaruh terhadap kecurangan
= o
a Slaporan keuangan?
5 -+
e =
glO =Bagaimanakah kerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah berpengaruh
o o]
s @
@ §terhadap kecurangan laporan keuangan?
z g
Q =
C=Batasan Masalah
=
(=]
gBerdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam penelitian ini
=
aitu S&bagal berikut :
2,
=
1. #Bagaimanakah external pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan
L
=)
fbkeuangan‘?

2. Bagaimanakah change in directors berpengaruh terhadap kecurangan laporan

=keuangan?
a
3. é‘Bagaimanakah nature of industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan

-
wkeuangan?
G.

4. E-Bagaimanakah auditor opinion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywniueduaW egéjej, Ul sipny eAJey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

Q.
5. W Bagaimanakah frequent number of CEO picture berpengaruh terhadap kecurangan

Juj u

aporan keuangan?

o
Wwilo0.

Bagaimanakah kerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah berpengaruh

erhadap kecurangan laporan keuangan?

13
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D. Batasan Penelitian

@gar tujuan penelitian dapat tercapai tanpa ada halangan dalam proses penulisan,

- T
g_pengu%pulan dan analisis data, maka peneliti menetapkan batasan-batasan penelitian yang
Q (o]
N =1
Sterdiribeberapa hal, yaitu :
3+ 3
2 2. Berdasarkan aspek objek, penelitian ini hanya menarik populasi sampel pada
e @) —
= X
o —
E 9] Q)erusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
5= O
g' §2 ’;EBerdasarkan aspek waktu penelitian, peneliti mengambil data pada tahun 2020-2023.
23 g
c 3. =Berdasarkan aspek unit analisis, penelitian ini memiliki batasan pada 6 variabel
)] o o]
g &
5 @ %ndependen yang terdiri dari external pressure, change in directors, nature of
= 3
3 § g_i’industry, auditor opinion, frequent number of CEQO picture dan kerja sama
V O =
s =
UST %)erusahaan dengan proyek pemerintah pada tahun 2020-2023.
3. o
“E. Rumusan Masalah
° =
3 ;Berdasarkan batasan masalah diatas maka terdapat permasalahan yang dihadapi
>
o =
~dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu bagaimanakah pengaruh external pressure, change
3 Q
Cz)_in diré’rcbftors, nature of industry, auditor opinion, frequent number of CEQ picture dan kerja
Q.
Q
gsama perusahaan dengan proyek pemerintah terhadap kecurangan laporan keuangan pada
D ]
2 =
EPerusgpaan Badan Usaha Milik Negara tahun 2020-2023?
: 2
(CnF. Tujuan Penelitian
3 —
n\ . . .- .
3 = Berdasarkan batasan masalah, adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh
. m.
penel% antara lain :
=)
1. 5Untuk mengetahui bagaimanakah external pressure berpengaruh terhadap
=
o

—kecurangan laporan keuangan.

]
2. =*Untuk mengetahui bagaimanakah change in directors berpengaruh terhadap

]
xkecurangan laporan keuangan.

14

31D uepy Mim



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3. Untuk mengetahui bagaimanakah nature of industry berpengaruh terhadap

(kecurangan laporan keuangan.

T
4. ZUntuk mengetahui bagaimanakah auditor opinion berpengaruh terhadap kecurangan

©
alaporan keuangan.

s

erpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

%5. %Untuk mengetahui bagaimanakah frequent number of CEO picture berpengaruh
% gerhadap kecurangan laporan keuangan.

o a

gﬁ SUntuk mengetahui bagaimanakah kerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah
«g

ue

Susig

Manfaat Penelitian

-

(o=

Jewiojulyep

agi Manajemen Perusahaan

buepun

Peneliti berharap agar dapat menjadi referensi tambahan bagi para manajemen

Zperusahaan dalam menghindari dan meningkatkan keamanan perusahaan terkait

AN

—praktik kecurangan laporan keuangan berdasarkan data-data yang dimiliki
=
“perusahaan sehingga tidak terjadi praktik kecurangan laporan keuangan di masa

Q
D
“Mmendatang.

2. Bagi Investor

Dari penelitian yang dilakukan ini dapat menghasilkan gambaran dan informasi

nsuj

-
E,baru sebagai bahan pertimbangan atas aspek-aspek yang dapat diperhitungkan dalam

menganalisa ketelitian data-data keuangan yang diuraikan dalam pengambilan

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniueduasw eduey Ul sijny eAJey ynJdnias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

:keputusan investasi sehingga dapat dijadikan dasar penilaian terhadap perusahaan

tersebut yang berpotensi melakukan kecurangan pada laporan keuangan atau tidak

ojuj ue

erpotensi melakukan kecurangan pada laporan keuangan.

ewd

Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian dilakukan agar dapat memberikan manfaat yaitu menjadikan sumber

tambahan bagi para penulis di masa mendatang yang penelitiannya masih
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berhubungan dengan topik kecurangan laporan keuangan serupa dengan penelitian
@ang dilakukan ini dan tetap memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi dan

=
=
=
b
=)
(D]
=9
=
S
=
2.
£
(D]
Imﬂ cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _=u.nmn=ﬂ me-..mm QN: _—...HO_..—SNQ—AN —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



